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Perkawinan merupakan salah satu peristiwa penting dalam kehidupan
manusia. Umumnya perkawinan dijalani dengan diawali peminangan terlebih
dahulu dahulu oleh laki-laki yang mendatangi wanita atau walinya untuk diminta
agar menjadi isterinya.. Namun dengan banyaknya budaya di Indonesia, bentuk
peminangan pun bisa berbeda salah satunya yaitu tradisi perkawinan
Sembambangan dari suku Lampung.

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah (1) Bagaimana praktik tradisi
kawin sebambangan di Gunung Terang Lampung? (2) Bagaimana tinjauan
antropologi hukum Islam terhadap tradisi kawin sebambangan di Desa Gunung
Terang Lampung?

Tujuan penelitian ini adalah (1) Untuk mendeskripsikan praktik tradisi
kawin sebambangan di Gunung Terang Lampung (2) Untuk menganalisis tradisi
kawin sebambangan di Desa Gunung Terang Lampung ditinjau dari antropologi
hukum Islam.

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan dengan pendekatan kualitatif
dengan lokasi penelitian di Desa Gunung Terang Kecamatan Gunung Terang
Kabupaten Tulang Bawang Barat Lampung. Teknik pengumpulan data dalam
penelitian ini adalah melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Teknik
analisis data dalam penelitian ini melalui tahapan reduksi data, penyajian data, dan
penarikan kesimpulan.

Hasil dari penelitian ini adalah (1) Praktik dalam adat sebambangan
Lampung pepadun yaitu surat tenepik, tali pengendur, nembul mengiyan, kirim
majou, ngetak dau, dan cuak mengan. Tradisi Sebambangan sudah ada sejak zaman
nenek moyang hingga saat ini dan sesuai dengan hukum perkawinan di Indonesia
serta agama Islam karena dalam pelaksanaannya tidak mengurangi salah satu syarat
sahnya perkawinan sehingga melaksanakan pernikahan dengan menggunakan adat
ini hukumnya boleh. (2) Dalam analisis antropologi hukum Islam tradisi
sebambangan seringkali disebut oleh masyarakat Gunung Terang dengan bahasa
kawin larian, dengan bahasa larian ini menimbulkan kesalahpahaman dan dianggap
buruk namun pada kenyataannya adat ini tidak menyalahi aturan baik peraturan dari
agama maupun negara.
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Marriage is one of the important events in human life. Generally, marriage
is carried out by initiating an engagement first by a man who comes to a woman or
her guardian to ask to become his wife. However, with the many cultures in
Indonesia, the form of engagement can be different, one of which is the
Sembambangan marriage tradition from the Lampung tribe.

The formulation of the problems in this study are (1) How is the practice of
the Sebambangan marriage tradition in Gunung Terang Lampung? (2) How is the
anthropological review of Islamic law on the Sebambangan marriage tradition in
Gunung Terang Village Lampung?

The objectives of this study are (1) To describe the practice of the
Sebambangan marriage tradition in Gunung Terang Lampung (2) To analyze the
Sebambangan marriage tradition in Gunung Terang Village Lampung in terms of
Islamic legal anthropology.

This type of research is field research with a qualitative approach with the
research location in Gunung Terang Village, Gunung Terang District, West Tulang
Bawang Regency Lampung. Data collection techniques in this research are through
observation, interviews, and documentation. Data analysis techniques in this study
went through the stages of data reduction, data presentation, and conclusion
drawing.

The results of this study are (1) The practices in the Lampung pepadun
Sebambangan custom are tenepik letter, tali pengendur, nembul mengiyan, send
majou, ngetak dau, and cuak mengan. The Sebambangan tradition has existed since
the time of the ancestors until now and is in accordance with Indonesian marriage
law and Islam because its implementation does not reduce one of the conditions for
the validity of marriage so that carrying out marriage using this custom is
permissible. (3) In the anthropological analysis of Islamic law, the Sebambangan
tradition is often referred to by the people of Gunung Terang with the language of
runaway marriage, with this runaway language causing misunderstanding and being
considered bad, but in reality this custom does not violate the rules of both religion
and state regulations.
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